
61

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dicantumkan

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara perilaku

agresif dan prestasi belajar pada remaja di SMP Negeri 1 Jiwan. Terbukti dengan

hasil skala menggunakan uji korelasi pearson menunjukkan hasil signifikansi

0,003 < 0,05 yang artinya signifikan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil penelitian yang

telah dianalisis, dapat diajukan saran diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Bagi siswa untuk dapat mengurangi tindakan perilaku agresif dan

meningkatkan nilai prestasi belajar terutama pada saat kenaikan kelas untuk

UTS (Ujian Tengah Semester), atau pada UAS (Ujian Akhir Sekolah).

2. Bagi Guru Pengajar

untuk dapat lebih menanamkan pendidikan karakter pada siswa-siswinya baik

yang terintegrasi dengan mata pelajaran maupun yang diberikan secara khusus

dalam belajar dan membentuk karakter.



62

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti

selanjutnya dengan topik yang sama. Selain itu, disarankan untuk peneliti

selanjutnya agar lebih memahami dan mempunyai referensi yang lebih pula.

Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah subjek cenderung ramai ketika

mengisi skala, dan adanya keterbatasan waktu peneliti dalam mengambil data.
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